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Abstrak

Vaksinasi COVID-19 memberikan perlindungan dan akan memperkecil kemungkinan menularkan virus ke
orang lain serta dapat melindungi orang-orang yang ada di sekitar lingkungan keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang behubungan dengan perilaku tenaga kesehatan terhadap
pelayanan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2022. Desain penelitian ini adalah
survey analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan di
Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dengan menggunakan
teknik fotal sampling. Jumlah Sampel penelitian ini sebanyak 125 responden. Pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner. Hasil analisis uji statistik menggunakan wji chi-square menunjukan ada hubungan
bermakna (p value < 0.05) untuk pengetahuan (p value 0,015) dan motivasi (p value 0,026) dan tidak ada
hubungan masa kerja (p value 0,295) dan pendapatan (p value 0,170) terhadap Perilaku tenaga kesehatan
terhadap pelayanan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2022. Dari hasil analisis
multivariat diperoleh faktor yang dominan terhadap perilaku tenaga kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2022 yaitu pengetahuan (p value 0,017) dan (OR 2,833).
Dari penelitian ini diharapakan petugas kesehatan di Puskesmas meningkatkan pengetahuan dengan berperan
aktif dalam pelatihan dan sosialisasi tentang pemberian vaksinasi COVID-19.

Kata kunci: Pelayanan, Perilaku, Vaksin

Abstract

The COVID-19 vaccination provides protection and will reduce the possibility of transmitting the virus to
the others and can protect people around the family environment. This study aims to determine what factors
were related to the behavior of health workers towards COVID-19 vaccination services at the Tanjung
Agung Health Center 2022. The design of this study was an analytical survey with a cross-sectional
approach. The population in this study were health workers at the Tanjung Agung Health Center 2022. The
sampling method in this study used a total sampling technique. The number of samples in this study were
125 respondents. Data collection by using a questionnaire. The results of statistical test analysis using the
chi-square test that showed there was a significant relationship (p value < 0.05) for knowledge (p value
0.015) and motivation (p value 0.026) and there was no relationship between years of service (p value 0.295)
and income (p value 0.170). ) on the behavior of health workers towards the COVID-19 vaccination service
at the Tanjung Agung Health Center 2022. From the results of the multivariate analysis, the dominant factors
on the behavior of health workers towards COVID-19 vaccination services at the Tanjung Agung Health
Center 2022 were knowledge (p value 0.017) and (OR 2.833). From this research, it is hoped that health
workers at the Puskesmas will increase their knowledge by playing an active role in training and socializing
about the administration of COVID-19 vaccination

Keywords: Behavior, Services, Vaccines
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Pendahuluan

Dunia telah dihadapkan dengan adanya
penyakit infeksi baru, yaitu Coronovirus
Disease 2019 (COVID-19). Penyakit ini
pertama kali di indentifikasi di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, China. Pada tanggal 31
Desember 2019. COVID-19 merupakan
penyakit dengan tingkat penularan yang
cepat dengan gejala klinis utamanya meliputi
demam, batuk kering, kelelahan, mialgia, dan
dyspnea (Chen et al., 2020). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menamai virus itu
SARS-CoV-2, yang termasuk  dalam
kelompok berbeda dari pernapasan akut
manusia yang parah sindrom CoV (SARS-
CoV) dan Middle Sindrom pernapasan timur
CoV (MERSCoV)) (Huang et al., 2020).

Secara global pada tanggal 14 Januari
2022 terdapat 318.648.834 kasus COVID-19
yang dikonfirmasi termasuk 5.518.343
kematian yang dilaporkan. Pada tanggal 13
Januari 2022, total dosis vaksin yang
diberikan 9.283.076.642 dosis vaksin dan
kasus Covid-19 di Eropa 116.858.452,
Amerika 116.725.540 sedangkan di asia
tenggara sebanyak 46.865.269 (WHO,
2022b). Indonesia per tanggal 26 Maret 2022,
ada 5.995.876 kasus terkonfirmasi COVID-19
dengan 154.570 kematian yang dilaporkan ke
WHO. Suspek 6,571 dengan kasua aktif
139,143 (Kominfo, 2022).

Vaksin COVID-19 memberikan
perlindungan yang kuat terhadap penyakit
serius, rawat inap dan kematian. Vaknisasi
juga akan memperkecil kemungkinan
menularkan virus ke orang lain, dengan
melakukan vaksinasi merupakan keputusan
untuk mendapatkan vaksin juga dapat
melindungi orang-orang di sekitar anda
(WHO, 2022a).

Indonesia hingga Maret 2022, total dosis
vaksin 1 yang diberikan  sebanyak
195.718.065 dosis, dosis vaksin 2 yang
diberikan sebanyak 157.569.955 dan dosis
vaksin 3 yang diberikan sebanyak 19.650.168
dari target sasaran vaksinasi nasional
sebanyak 208.265.720 (Kemenkes RI 2022).
Sedangkan untuk provinsi sumatera selatan
hingga Maret 2022, data vaksinasi COVID-19
yang sudah diberikan untuk dosis 1 sebanyak
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5.947.438 (94,36%), dosis 2 sebanyak
4.636.411 (73,56%) dan dosis 3 sebanyak
514.826 (8,17%) (Provinsi Sumatera Selatan,
2022).

Menurut  data  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU),
secara keseluruhan jumlah sasaran vaksinasi
di kabupaten OKU sebanyak 269.955 orang
sampai Maret 2022 jumlah sasaran yang telah
divaksinasi dari seluruh kategori SDM
kesehatan, petugas publik, masyarakat rentan,
masyarakat umum, remaja dan lansia pada
vaksin dosis pertama berjumlah 249,551
(92,44%), vaksin dosis kedua berjumlah
203,625 (75,43%) dan vaksin dosis ketiga
berjumlah 15,393 (5,30%) (Dinas Kesehatan
Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2022).

Rekapitulasi data Puskesmas Tanjung
Agung pada Maret 2022 Capaian vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
secara keseluruhan jumlah sasaran vaksinasi
sebanyak 30,291. Sedangkan, untuk dosis 1
sebanyak 12,830 (72,06 %), dosis 2 sebanyak
11,583 (38,23%) dan dosis 3 sebanyak 1000
(3,30%). (Puskesmas Tanjung Agung, 2022).
Tujuan penelitian diketahuinya hubungan
perilaku tenaga kesehatan terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan desain
kuantitatif survey analitik metode  cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
tenaga kesehatan di Puskesmas Tanjung
Agung yaitu berjumlah 125 responden dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling. Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data selanjutnya
dianalisis dengan mengunakan uji chi-square
dan regresi logistik berganda. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Juni tahun 2022 bertempat di Puskesmas
Tanjung Agung.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Perilaku Tenaga Kesehatan Terhadap
Pelayanan Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas
Tanjung Agung Tahun 2022.



Karakteristik Jumlah Per:f/? )t ase
Perilaku

1. Baik 76 60,8
2. Kurang Baik 49 39,2
Umur

1. Tua 67 53,6
2. Muda 58 46,4
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 30 24,0
2. Perempuan 95 76,0
Masa Kerja

1. Lama 49 39,2
2. Baru 76 60,8
Pengetahuan

1. Baik 96 76,8
2. Kurang Baik 29 23,2
Motivasi

1. Motivasi 64 51,2

Karakteristik Jumlah Per(s;zl)t ase
Kuat 61 48,8
2. Motivasi
Lemah
Pendapatan
1. Tinggi UMK 67 53,6
2. Tidak UMK 58 46,4

Dari tabel 1 hasil penelitian menunjukan
bahwa perilaku baik sebanyak 76 (60,8%),
umur tua sebanyak 67 (53,6%), jenis kelamin
laki-laki sebanyak 30 (24,0%), masa kerja
lama sebanyak 49 (39,2%), pengetahuan baik
sebanyak 96 (76,8%), motivasi kuat sebanyak
64 (51,2%) dan pendapatan tinggi UMK
sebanyak 67 (53,6%).

Tabel 2. Hubungan Perilaku Tenaga Kesehatan Terhadap Pelayanan Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas

Tanjung Agung Tahun 2022.

Perilaku Jumlah
Variabel Baik Kurang umla o OR  95%CI
n % n % n % amme
Umur
1. Tua 38 56,7 29 433 67 100,0 0,315 0,690 0,334-1,425
2. Muda 38 65,5 20 34,5 58 100,0
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 22 73,3 8 26,7 30 100,0 0,107 2,088 0,844-5,163
2. Perempuan 54 56,8 41 432 95 100,0
Masa Kerja
1. Lama 27 55,1 22 44,9 49 100,0 0,295 0,676 0,325-1,408
2. Baru 49 64,5 27 35,5 76 100,0
Pengetahuan
1. Baik 64 66,7 32 333 96 100,0 0,015 2,833 1,208-6,643
2. Kurang Baik 12 41,4 17 58,6 29 100,0
Motivasi
1. Motivasi Kuat 45 70,3 19 29,7 64 100,0 0,026 2,292 1,100-4,778
2. Motivasi Lemah 31 50,8 30 49,2 61 100,0
Pendapatan
1. Tinggi UMK 27 55,2 30 448 67 100,0 0,170 0,601 0,290-1,247
2. Tidak UMK 39 67,2 19 32,8 58 100,0

Tabel diatas hasil uji statistik dengan chi-
square diperoleh nilai p value sebesar 0,315,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Hasil wuji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p value sebesar 0,107, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
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COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022.

Hasil wuji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p value sebesar 0,295, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara masa kerja terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022.

Hasil wuji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p value sebesar 0,015, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan terhadap perilaku tenaga



kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022. Dari analisis dipeoleh nilai OR
sebesar 2,833 artinya responden dengan
pengetahuan baik memiliki peluang 2,833 kali
untuk berperilaku baik terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Hasil wuji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p value sebesar 0,026, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara motivasi terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022. Dari analisis dipeoleh nilai OR
sebesar 2,292 artinya responden dengan
motivasi kuat memiliki peluang 2,292 kali
untuk berperilaku baik terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Hasil wuji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p value sebesar 0,170, maka

Tabel 4. Permodelan Multivariat

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara pendapatan terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik Sederhana
Tahap Seleksi Bivariat Terhadap Variabel
Independen

No. Variabel p value
1. | Umur 0,314
2. | Jenis kelamin 0,100
3. | Masa kerja 0,296
4. | Pengetahuan 0,015
5. | Motivasi 0,025
6. | Pendapatan 0,169

Berdasarkan tabel hasil analisis bivariat
diatas empat variabel independen memiliki
nilai p < 0,25 maka dengan demikian empat
variabel diatas memenuhi syarat untuk
dilanjutkan dalam analisis multivariat yaitu
jenis kelamin, pengetahuan, motivasi dan
pendapatan.

No. Variabel B Pvalue

95% CI
Exp (B) Lower Upper

1.  Pengetahuan 1,041

2,833 1,208 6,643

Setelah melakukan uji statistik melalui
analisis multivariat dengan cara proses
pemilihan variabel kandidat multivariat.
Variabel yang di uji bivariat yang mempunyai
p < 0,25, maka variabel tersebut dimasukkan
dalam model multivariat, dan akhirnya
didapatkan faktor yang berhubungan dengan
perilaku tenaga kesehatan terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022 yaitu pengetahuan (p
value 0,017).

Pembahasan
Hubungan umur terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
0,690 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara umur dengan perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Denny
Wulandari et al (2020), berjudul faktor —
faktor yang berhubungan dengan persepsi
tenaga kesehatan terhadap vaksin COVID-19
di Puskesmas X Tahun 2020, hasil penelitian
diperoleh ada hubungan umur dengan
persepsi tenaga kesehatan terhadap vaksinasi
COVID-19 ( p value 0,048).

Umur  manusia merupakan waktu yang
terlewatkan sejak kelahiran pada seseorang
seperti umur manusia dikatakan lima belas
tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu
umur itu dihitung. Maka dari itu, umur diukur
dari tahun lahirnya hingga tahunnya sekarang
(Wikipedia, 2021).

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian
besar umur tua. Semakin berumur seseorang
akan terjadinya penurunan baik secara
motorik dan sensorik, terjadinya penurunan
fungsi otot, mengalami penurunan sensorik
sehingga  terjadinya  gangguan  dalam
melakukan pekerjaan.

Hubungan jenis kelamin terhadap perilaku



tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
0,107 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
perilaku tenaga kesehatan terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Denny
Wulandari et al (2020), berjudul faktor —
faktor yang berhubungan dengan persepsi
tenaga kesehatan terhadap vaksin COVID-19
di Puskesmas X Tahun 2020, hasil penelitian
diperoleh ada hubungan jenis kelamin dengan
persepsi tenaga kesehatan terhadap vaksinasi
COVID-19 (p value 0,029).

Berdasarkan asumsi penelitian sebagian
besar jenis kelamin responden perempuan.
Jenis kelamin merupakan sifat yang
ditentukan secara biologis. Jenis kelamin pada
pekerja dapat menentukan jenis dan lokasi
tempat bekerja. Laki-laki biasanya bekerja di
tempat yang memerlukan selain pikiran juga
kekuatan dan tenaga yang cukup kuat untuk
melakukan suatu pekerjaan dibandingkan
perempuan.

Hubungan masa kerja terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
= 0,295 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara masa kerja terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Denny Wulandari et al
(2020), berjudul faktor — faktor yang
berhubungan  dengan  persepsi  tenaga
kesehatan terhadap vaksin COVID-19 di
Puskesmas X Tahun 2020, hasil penelitian
diperoleh ada hubungan masa kerja dengan
persepsi tenaga kesehatan terhadap vaksinasi
COVID-19 ( p value 0,286).

Masa  kerja  pekerja  dalam  hal
perpanjangan jangka waktu tetap dihitung
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sejak terjadinya hubungan kerja berdasarkan
pelaksanaan perjanjian kerja waktu (Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021).

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian
besar masa kerja responden baru. Masa kerja
merupakan waktu lamanya seseorang bekerja
di lingkungan suatu pekerjaan. Semakin lama
masa kerja akan mempunyai pengalaman
serta dapat menguasai bidang keahlian yang
diperoleh berdasarkan pengalaman selama
bekerja.

Hubungan pengetahuan terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
= 0,015 maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara pengetahuan terhadap
perilaku tenaga kesehatan terhadap pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Mujiburrahman et a/ (2021) berjudul
pengetahuan berhubungan dengan
peningkatan perilaku pencegahan COVID-19
di Masyarakat, hasil penelitian diperoleh ada
hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan COVID-19 (p value 0,001).

Penelitian dilakukan oleh Tolossa et al
(2022), berjudul sikap profesional kesehatan
terhadap vaksinasi COVID-19 dan faktor
terkait di antara para profesional kesehatan
Etiopia Barat, hasil penelitian sebanyak 431
profesional kesehatan berpartisipasi dalam
penelitian ini yang menghasilkan tingkat
respons  98,1%.  Hasilnya  penelitian
menunjukkan pengetahuan yang baik tentang
vaksin COVID-19 (AOR = 0.38, 95% CI:
0.22, 0.64, p value <0,001) berhubungan
negatif dengan sikap kurang baik terhadap
vaksin COVID-19.

Penelitian oleh Parajuli et al (2020),
berjudul pengetahuan dan sikap tentang
COVID-19 pada tenaga kesehatan yang
bekerja di RSUD Seti, hasi penelitian ini
sebanyak 230 petugas kesehatan (92%
response  rate) memiliki  rerata  skor
pengetahuan dan sikap masing-masing 8 =+
0,88 dan 7,88 + 1,32 dengan pengetahuan



baik dan sikap positif rendah. Ada korelasi
positif antara skor pengetahuan dan skor sikap
(r=0,28, p value <0,0001).

Pengetahuan akan lebih  langgeng
daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan Penelitian Rogers (1974) dalam
Notoadmodjo 2007 mengungkapkan bahwa
sebelum orang mengadopsi terjadi proses
yang berurutan, yakni, Awereness
(kesadaran), Interest (merasa tertarik),
Evaluation (menimbang-nimbang), Trial dan
adoption (Notoatmojo, 2007).

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian
besar  pengetahuan  responden  baik.
Pengetahuan petugas kesehatan terhadap
vaksinasi COVID-19, merupakan suatu yang
harus diketahui, sehingga informasi tentang
vaksin COVID-19 bisa disampaikan pada
masyarakat. Hal ini akan menambah
pengetahuan  bagi  masyarakat tentang
vaksinasi COVID-19, sehingga masyarakat
mengetahui pentingnya masyarakat untuk
divaksin, selain itu informasi tentang vaksin,
cara pemberian, jumlah dosis akan
memberikan pemahaman bagi masyarakat.

Hubungan motivasi terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
= 0,026 maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara motivasi terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Trihandayani et al (2022), berjudul pengaruh
gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap
cakupan vaksinasi COVID-19 yang dimediasi
oleh kinerja, hasil penelitian diperoleh
motivasi petugas kesehatan berpengaruh
positif terhadap cakupan vaksinasi COVID-
19. Motivasi petugas kesehatan terhadap
kinerja petugas vaksinasi Covid-19 memiliki
pengaruh  positif memengaruhi  petugas
vaksinasi. Dari  penelitian ini  dapat
disimpulkan motivasi petugas kesehatan dapat
meningkatkan cakupan vaksinasi COVID-19
melalui kinerja vaksinasi petugas.
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Penelitian oleh Lin et a/ (2021) berjudul
Perbandingan motivasi menerima vaksinasi
COVID-19 dan faktor terkait antara dokter
garis depan dan perawat dan masyarakat di
Taiwan. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan perbedaan motivasi
menerima vaksinasi COVID-19 antara dokter
dan perawat dengan masyarakat Taiwan.
Hasilnya menunjukkan bahwa petugas
kesehatan memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk  menerima COVID-19  vaksinasi
dibandingkan masyarakat.

Motivasi merupakan keadaan dalam diri
seseorang yang menimbulkan kekuatan,
menggerakkan, mendorong, mengarahkan,
motivasi. Semakin besar motivasi kerja
semakin tinggi prestasi kerjanya. Motivasi
kerja merupakan faktor yang sangat penting
dalam peningkatan prestasi kerja (Tsauri,
2014).

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian
besar responden motivasi kuat, motivasi yang
kuat pada petugas  kesehatan  akan
memberikan vaksinasi pada masyarakat
diperlukan untuk mencapai sasaran dan
cakupan vaksin pada masyarakat. Adanya
motivasi  diperlukan  juga  dukungan
masyarakat akan terlaksananya vaksinasi,
sehingga pelaksanaan vaksinasi dapat berjalan
sesuai dengan target pencapaian.

Hubungan pendapatan terhadap perilaku
tenaga  kesehatan terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
= 0,026 maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara motivasi terhadap perilaku
tenaga  kesehatan  terhadap  pelayanan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2022.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamed
et al (2021) sebanyak 2.580 responden
mengisi kuesioner, termasuk 1.329 tenaga
kesehatan dan 1.251 tenaga non kesehatan.
Studi ini menunjukkan bahwa 76,98%
petugas kesehatan menerima vaksin COVID-
19, 18,28% pekerja ragu-ragu, dan 4,74%
pekerja resisten. Di antara petugas kesehatan,
dibandingkan dengan penerima vaksin,



individu yang resistan terhadap vaksin untuk
tinggal di pinggiran kota (AOR = 2.81, 95%
CL: 1.44-3.99) dengan pendapatan 10.000
RMB atau lebih besar (AOR = 2.00, 95% CI:
1,03-3,90).

Penelitian yang dilakukan oleh Kitsios
dan Kamariotou, (2021), kepuasan kerja di
balik motivasi merupaka sebuah studi empiris
pada petugas kesehatan masyarakat Ada
hubungan negatif dan tidak secara statistik
antara  faktor-faktor yang berhubungan
dengan gaji dan kepuasan (B -0,012, p value
>0,05).

Berdasarkan asumsi penelitian sebagian
besar pendapatan tinggi UMK. Pendapatan
atau gaji merupakan hak yang diterima
setelah  seseorang  menjalankan  suatu
pekerjaan. Pendapatan atau penghasilan dapat
mendorong untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya, dengan pendapatan yang sesuai
dengan pekerjaan, maka pekerja akan bekerja
sesuai dengan keahliannya dan dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitan tentang perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022 dapat disimpulkan yaitu ada
hubungan pengetahuan dan motivasi, tidak
ada hubungan umur, jenis kelamin, masa
kerja dan pendapatan terhadap perilaku tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022. Faktor yang dominan
berhubungan  dengan  perilaku  tenaga
kesehatan terhadap pelayanan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Tanjung Agung
Tahun 2022 yaitu pengetahuan (p value
0,017). Dari penelitian ini diharapakan
petugas kesehatan di Puskesmas
meningkatkan pengetahuan dengan berperan
aktif dalam pelatihan dan sosialisasi tentang
pemberian vaksinasi COVID-19.
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